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ABSTRAK 

 

 

Oleh 

Shely Rozalia Intan 

 

 Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran project based learning (pjbl) berbasis trello 

terhadap creative thinking skill dan kemampuan komunikasi 

peserta didik materi sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Atap Pagelaran Utara.  

Dalam penelitian menggunakan metode quasi 

eksperimental research dengan desain penelitian yaitu pretest-

postest control group design. Populasi yang digunakan adalah 

kelas VIII yang berjumlah 104 peserta didik, sedangkan sampel 

yang dipakai dalam penelitian ini 3 kelas yang diambil dengan 

cara cluster sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu instrument tes berupa soal essay untuk mengukur creative 

thinking skill dan angket untuk mengukur kemampuan 

komunikasi.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji hipotesis 

berupa uji one way annova yang mendapatkan hasil yaitu Sig. 

0,000 < α = 0,05 (5%) yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. 

Maka dari hasil uji hipotesis tersebut disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran project based learning (pjbl) 

berbasis trello terhadap creative thinking skill dan kemampuan 

komunikasi perserta didik pada materi sistem ekskresi manusia 

kelas VIII SMP Negeri 1 Atap Pagelaran Utara. 

 

 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Trello, Creative Thinking 

Skill, Kemampuan Komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Proposal dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Creative Thinking Skill 

dan Kemampuan Komunikasi Pada Mata Pelajaran IPA SMP 

Kelas VIII” akan membahas topik mengenai penggunaan model 

pembelajaran PjBL terhadap creative thinking skill dan 

kemampuan komunikasi siswa pada mata pelajaran IPA 

khususnya materi sistem ekskresi pada manusia.  

Pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci beberapa 

istilah kata yang menjadi pokok bahasan pada judul “ Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Creative Thinking Skill dan Kemampuan Komunikasi Pada Mata 

Pelajaran IPA SMP Kelas VIII” yaitu: 

1. Pengaruh merupakan akibat yang ditimbulkan dari 

penggunaan model pembelajaran terhadap variabel yang 

diteliti.1 

2. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

adalah model pembelajaran berbasis proyek yang 

memuat materi pelajaran yang ditugaskan.2 

3. Trello adalah aplikasi berbasis cloud yang menggunakan 

metode manajemen proyek, semua aktivitas terkait 

 
1 Yuberti and Antoni Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian 

Pendidikan Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: Aura Publishing, 2017). 
2 Arif Sahron and Baharuddin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrik Siswa XI Di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan TA. 

2019/2020,” Journal of Electrical Vocational Teacher Education 1, no. 1 
(2021): 18–25. 
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proyek ditampilkan dalam satu lanskap yang dapat 

dilihat oleh semua anggota tim proyek.3 

4. Creative Thinking Skill atau kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan 

ide-ide baru yang inovatif.4 

5. Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan siswa 

dalam berinteraksi dan berdiskusi dengan siswa lain dan 

lingkungannya dalam mengerjakan tugas.5 

6. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran tentang 

ilmu-ilmu pengetahuan alam yang dipelajari peserta 

didik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam 

penelitian ini, ada materi IPA yang dikhususkan yaitu 

materi sistem ekskresi pada manusia kelas VIII yang 

merupakan materi pembelajaran IPA yang membahas 

tentang organ-organ penyusun sistem eksresi pada 

manusia, struktur dan fungsi organ-organ penyusun 

sistem eksresi manusia, dan gangguan pada sistem 

eksresi serta cara mengatasinya.6 

Jadi, berdasarkan penegasan judul diatas yang dimaksud 

dengan “ Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) Terhadap Creative Thinking Skill dan Kemampuan 

Komunikasi Pada Mata Pelajaran IPA SMP Kelas VIII” adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran PjBL 

 
3 Heather A Johnson, “Trello Resource Review,” Journal of the 

Medical Library Association 106, no. 2 (2017): 209–11,  

http://content.wkhealth.com/linkback/openurl?sid=WKPTLP:landingpage&an=0

0003446-201004000-00018. 
4 Andri tri Nugroho, Tri Jalmo, and Arwin Surbakti, “Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Sains dan 

Berpikir Kreatif,” Journal Bioterdidik 7, no. 3 (2019): 50–58. 
5 E Ariyani, T Jalmo, and B Yolida, “Pengaruh Model PjBL Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Sains dan Berpikir Kreatif Peserta Didik,” Jurnal 
Bioterdidik: Wahana … 7, no. 3 (2019): 1–12,  

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JBT/article/view/17318. 
6 Nugroho, Jalmo, and Surbakti, “Pengaruh Model Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Sains dan Berpikir 
Kreatif.” 
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terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kreatif  dan 

berkomunikasi.  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern saat ini perkembangan dalam setiap sektor 

kehidupan semakin melangkah maju tidak terkecuali dibidang 

pendidikan, demi mencapai revolusi pendidikan yang lebih baik 

pemerintah saat ini telah banyak melakukan upaya dan 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan seperti perbaikan kurikulum, 

perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang diubah 

menjadi K13 yaitu kurikulum yang memiliki empat aspek 

meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. 

Kurikulum 2013 memuat materi pembelajaran tambahan pada tiap 

mata pelajaran di sekolah. Akan tetapi, indikator ke arah mutu 

pendidian belum menunjukan peningkatan yang signifikan. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang belum mencapai 

harapan.7 Pentingnya pendidikan dijelaskan dalam Al-Qur’an 

surah Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 

 

ٰٓايَُّهَا الَّذِي   ا فىِ ال  مَن  ا   نَ ي  و  ا اِذاَ قيِ لَ لَك م  تفَسََّح  ا يَف  لِسِ فَاف سَح  ج  مَ و ٰٓ ا   اِذاَم ْۚ وَ لَك   اٰللّ  حِ سَ و  و  قيِ لَ ان ش ز 

فَعِ اٰللّ  ز  فَان ش   ا يَر  ت ٍۗ وَاٰللّ    الَّذِي نَ و  ت وا ال عِل مَ دَرَج  ا مِن ك م ْۙ وَالَّذِي نَ ا و  مَن و  نَ  بِ ا  ر       بيِ   خَ مَا تعَ مَل و 

 ٌ    

Artinya: “Wahai Orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah Kelapangan di dalam majelis-majelis” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan mamberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.” 

 
7 Sahron and Baharuddin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrik Siswa XI Di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan TA. 
2019/2020.” 
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Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya pendidikan dan 

orang yang berilmu tinggi akan diangkat derajatnya oleh Allah 

SWT. Hal ini juga tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SPN) pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidian adalah usaha yang terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang membuat 

siswa aktif untuk mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai 

bidang seperti keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan dalam berbangsa dan 

bernegara.8 

Dalam proses pembelajaran, peranan guru sangatlah penting 

untuk menentukan keberhasilan siswanya. Maka dari itu, guru 

membutuhkan tindakan dalam mengatasi proses pembelajaran 

tersebut. Penggunaan bahan ajar dan metode atau pendekatan 

dalam penyampaian materi adalah salah satu tindakan dalam 

mengatasi proses pembelajaran. Guru perlu berusaha memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi, sehingga dapat 

memotivasi siswa senang dalam belajar.9 

Dunia pendidikan saat ini mengalami beberapa kendala salah 

satunya adalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang 

diterapkan disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini 

sudah cukup baik, namun kurang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik.10 Pada dasarnya kegiatan 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 
8 Rovi Afriana, Fathiah Alatas, and Hasian Pohan, “Penerapan Model 

Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berkomunikasi 

Siswa Pada Konsep Fluida Statis.,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
FKIP UNTIRTA, 2017, 429–35. 

9 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and 

Bambang Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif 

Berbasis Komputer,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191–99, 
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557. 

10 Milda Mabruroh, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas VI SD Negeri Margorejo VI Surabaya,” Child Education Journal 1, no. 1 
(2019): 28–35, https://doi.org/10.33086/cej.v1i1.879. 
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Penyampaian materi pada siswa dituntut agar menarik dan mudah 

dipahami maka dari itu guru dituntut harus kreatif dan inovatif.11 

Ilmu biologi mempunyai cakupan yang luar biasa dan 

berkembang dengan kecepatan yang terus meningkat bagi 

siapapun yang mengikuti beritanya.12 Pembelajaran IPA tingkat 

SMP menurut kurikulum 2013 dikembangkan sebagai mata 

pelajaran integrative science yang memadukan berbagai bidang 

kajian ilmu sehingga saat ini disebut sebagai pembelajaran IPA 

terpadu. Siswa dapat menerima, menyimpan, dan menerapkan 

konsep yang telah dipelajarinya sehingga dapat melatih siswa 

untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 

dipelajarinya.13 

Creative thinking skill diperlukan dalam pembelajaran IPA, 

karena dalam pembelajaran ini tidak hanya mempelajari 

pengetahuan deklaratif berupa konsep, fakta, hukum, prinsip 

tetapi juga tentang pengetahuan proseduran berupa cara 

memperoleh informasi secara sains dan teknologi bekerja, 

keterampilan berpikir dan kebiasaan bekerja ilmiah. Aktivitas 

pembelajaran yang memikirkan pentingnya berpikir kreatif akan 

berdampak dengan terciptanya sebuah pemikiran, gagasan 

maupun karya yang baru.14 Makna keterampilan berpikir kreatif 

 
11 Lilik Handayani, “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Model 

Pembelajaran Project Based Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Bagi Siswa 

SMP Negeri 4 Gunungsari,” Jurnal Paedagogy 7, no. 3 (2020): 168,  

https://doi.org/10.33394/jp.v7i3.2726. 
12 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani 

Hawani, “Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Alquran Hadith Pada Mata 

Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 164–72, 
https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432. 

13 Karina Trimawati, Tjandra Kirana, and Raharjo Raharjo, 

“Pengembangan Instrumen Penilaian IPA Terpadu Dalam Pembelajaran Model 

Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Kreatif Siswa SMP,” Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 11, 

no. 1 (2020): 36, https://doi.org/10.20527/quantum.v11i1.7606. 
14 Rina Putri Utami, Riezky Maya Probosari, and Umi Fatmawati, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantu Instagram 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Sma Negeri 8 Surakarta,” 
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harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya selama kegiatan belajar.15 

Creative thinking skill dan kemampuan komunikasi di 

Indonesia faktanya masih tergolong rendah ditunjukkan dari 

peringkat kreativitas Indonesia berdasarkan Global Creativity 

Index tahun 2010 yang menyatakan Indonesia menempati 

peringkat 81 dari 82 negara dan permasalahan ini diduga terjadi 

akibat Pendidikan di Indonesia lebih menekankan menghafal dan 

mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang 

diberikan sehingga jarang melatih creative thinking skill dan 

kemampuan komunikasi yang termasuk dalam proses pemikiran 

tingkat tinggi.16 

Objek penelitian yang dipilih peneliti dalam penelitian yaitu 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII 

semester ganjil tahun ajaran 2021, sebagai pertimbangan yang 

ditinjau dari hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) peserta didik 

yang lebih rendah dibandingkan kelas lainnya, hal ini diperkuat 

oleh saran dari pendidik mata pelajaran IPA kelas tersebut kurang 

aktif dalam belajar.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan prapenelitian di 

sekolah untuk menguji creative thinking skill peserta didik dan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
Bio-Pedagogi 4, no. 1 (2015): 47–52,  

https://jurnal.uns.ac.id/pdg/article/view/5364/4762. 
15 Lilis Setianingsih and Riawan Yudi Purwoko, “Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended,” Jurnal 

Review Pembelajaran Matematika 4, no. 2 (2019): 143–56,  

https://doi.org/10.15642/jrpm.2019.4.2.143-156. 
16 Sugawara and Nikaido, “Properties of AdeABC and AdeIJK Efflux 

Systems of Acinetobacter Baumannii Compared with Those of the AcrAB-TolC 
System of Escherichia Coli.” 
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Tabel 1.1  

Hasil Pra-Penelitian Creative Thinking Peserta didik Kelas VIII 

Semester Ganjil T.A 2021 UPT SMPN 1 Atap Pagelaran Utara17  

Indikator Skor Pencapaian Kriteria 

Berpikir Lancar 3 31,3% Rendah 

Berpikir Luwes 3 35,3% Rendah  

Berpikir Orisinil 3 33,9% Rendah 

Berpikir Terperinci 3 35,9% Rendah 

Sumber: Data Pra-penelitian Creative Thinking Skill 

Pada indikator berpikir lancar dengan pencapaian 31,3 % 

masuk kedalam kriteria rendah, indikator berpikir lancar dengan 

pencapaian 31,3 % masuk kedalam kriteria rendah, indikator 

berpikir luwes dengan pencapaian 35,3 % masuk kedalam kriteria 

rendah, indikator berpikir orisinil dengan pencapaian 33,9 % 

masuk kedalam kriteria rendah, dan indikator berpikir terperinci 

dengan pencapaian 35,9 % masuk kedalam kriteria rendah. Hasil 

data creative thinking skill peserta didik kelas VIII UPT SMPN 1 

Atap Pagelaran Utara masuk kedalam kategori rendah dan perlu 

ditingkatkan. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Angket Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Kelas VIII 

Semester Ganjil T.A 2021 UPT SMPN 1 Atap Pagelaran Utara18 

Indikator Pencapaian Kriteria 

Representasi 35% Rendah 

Mendengar 32% Rendah 

Membaca 36% Rendah 

Diskusi 31% Rendah 

Menulis 49% Sedang  

 
17 Elen Fahmi, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat Terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Dan Self Regulation Peserta 

Didik Kelas VIII,” Skripsi, 2020. 
18 Pratiwi Gita, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) Dan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
SMP,” Skripsi, 2019. 
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Sumber: Data Angket Kemampuan Komunikasi 

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan komunikasi 

peserta didik pada pembelajaran IPA tergolong rendah dan perlu 

ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat pada setiap indikator yang 

terdapat pada tabel, seperti indikator representasi menunjukan 

presentase rata-rata 35% yang masuk dalam kategori rendah, 

indikator mendengar menunjukan presentase rata-rata 32% yang 

masuk dalam kategori rendah, indikator membaca menunjukan 

presentase rata-rata 36% yang masuk dalam kategori rendah, 

indikator diskusi yang menunjukan kategori rendah dengan 

presentase hanya 31% padahal dalam proses pembelajaran diskusi 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran karena dengan diskusi dapat melatih kemampuan 

siswa dalam berpikir dan komunikasi, sedangkan untuk indikator 

menulis menunjukan presentase 49% yang masuk dalam kategori 

sedang.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

salah satu guru di UPT SMPN 1 Atap Pagelaran Utara bahwa 

guru sudah baik dalam menerapkan model pembelajaran dan 

menjelaskan materi kepada peserta didik, namun belum bervariasi 

dan hasil yang didapatkan masih rendah karena belum adanya 

rancangan pembelajaran yang kreatif. Model yang diterapkan 

masih menggunakan cara-cara tradisional dalam mengajar seperti 

ceramah, diskusi, dan penugasan-penugasan dimana guru sebagai 

pusat informasi menerangkan materi dan siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan sedangkan 

di rencana pelaksanaan pembelajaran tertulis menggunakan model 

direct instruction. 

Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda, supaya siswa 

mampu memecahkan masalah sendiri dalam materi pembelajaran 

maka dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu 
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model Project Based Learning (PjBL).19 Project Based Learning 

(PjBL) merupakan sebuah pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan pembelajaran yang menghadapkan siswa kepada 

masalah-masalah praktis melalui stimulus dalam belajar.20 

Saat ini diberbagai negara telah terjangkit pandemi Covid-19 

yang disebabkan oleh salah satu jenis virus SARS yaitu Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov 2) 

termasuk negara kita Indonesia.21 Hal ini menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam perkembangan kognitif dan afektif 

siswa khususnya dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu 

diperlukan suatu strategi pelaksanaan pembelajaran praktikum 

IPA SMP yang tetap dapat memunculkan rasa ketertarikan siswa 

dalam belajar. 22 

Menurut surat edaran Mendikbud No. 4/2020 tentang 

pelaksanaan dalam masa darurat Covid-19 dapat dilakukan 

melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).23 Pembelajaran jarak jauh 

bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dengan menggunakan 

perangkat komputer atau handphone yang saling terhubung antar 

siswa dan guru sehingga proses belajar mengajar dapat tetap 

dilaksanakan dengan baik meskipun berada ditengah masa 

pandemi Covid-19. Hal ini sangat memungkinkan bisa terlaksana 

 
19 Ines Dwi Astuti, Toto Toto, and Lia Yulisma, “Model Project Based 

Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan 

Aktivitas Belajar Siswa,” Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi 11, no. 2 
(2019): 93, https://doi.org/10.25134/quagga.v11i2.1915. 

20 Elisabet Elisabet, Stefanus C. Relmasira, and Agustina Tyas Asri 

Hardini, “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL),” Journal of Education 
Action Research 3, no. 3 (2019): 285, https://doi.org/10.23887/jear.v3i3.19451. 

21 I M A Winangun, “Project Based Learning: Strategi Pelaksanaan 

Praktikum IPA SD Dimasa Pandemi Covid-19,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 

Dasar 2, no. 1 (2021): 14,  
http://stahnmpukuturan.ac.id/jurnal/index.php/edukasi/article/view/1388. 

22 Ibid. 
23 Handayani, “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Model 

Pembelajaran Project Based Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Bagi Siswa 
SMP Negeri 4 Gunungsari.” 
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mengingat mayoritas masyarakat Indonesia sudah menggunakan 

internet.24 

Pada masa pandemi saat ini penulis memilih aplikasi trello 

sebagai perantara dalam berkomunikasi dan membagikan tugas 

secara daring. Model pembelajaran proyek seperti project based 

learning diduga cocok jika menggunakan aplikasi trello saat 

sedang belajar daring. Aplikasi trello mengatur proyek secara 

visual ke dalam papan, membagi proyek menjadi kelompok, dan 

membagi kelompok menjadi tugas. Trello hanya memerlukan 

koneksi internet, sehingga pengguna tidak perlu menginstal 

perangkat lunak atau memasukan kunci produk. Pengguna 

terdaftar dapat membuat papan dalam jumlah tak terbatas dan 

menunjuk satu papan proyek.25 

Trello adalah alat berbasis cloud dengan kegunaan dalam 

mengelola alur kerja organisasi dimana proyek dapat dikelola 

secara visual menggunakan layanan yang disediakan. Dalam 

mengelola status item pekerjaan, sistem kanban digambarkan 

sebagai memvisualisasikan dan memaksimalkan pekerjaan 

maupun pembelajaran dengan pendekatan penjadwalan yang 

adaptif terhadap perubahan dengan menyesuaikan persyaratan 

yang ditentukan. Penggunaan kanban dalam mengelola item 

pekerjaan ditujukan untuk memvisualisasikan tahapan proses 

pengembangan, dengan mengetahui setiap item pekerjaan 

berdasarkan statusnya memudahkan pemantauan untuk 

pengambilan keputusan.26 

 
24 Roida Pakpahan and Yuni Fitriani, “Analisa Pemafaatan Teknologi 

Informasi Dalam Pemeblajaran Jarak Jauh di Tengah Pandemi Virus Corona 
Covid-19,” JISAMAR (Journal of Information System, Applied, Management, 

Accounting and Researh) 4, no. 2 (2020): 30–36. 
25 Johnson, “Trello Resource Review.” 
26 Rayhan Alya Chaerul, Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, and 

Buce Trias Hanggara, “Utilizing of the Trello API Within the Development of a 

Monitoring Information System Recording of Project Activities Using a 

Website-Based Kanban System (Case Study : Electrical Project of PT. XYZ),” 

Journal of Information Technology and Computer Science 6, no. 2 (2021): 146–
57, https://doi.org/10.25126/jitecs.202162289. 
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Alasan perlunya model pembelajaran project based learning 

(pjbl) berbasis trello adalah karena dalam model project based 

learning menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti 

pembelajaran, dimana gaya dalam pembelajaran model ini dapat 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dunia nyata dan memperoleh pengetahuan dengan 

menyelidiki masalah dan tantangan yang kompleks sedangkan 

trello adalah aplikasi berbasis ruangan virtual yang menggunakan 

metode manajemen proyek yang dimana semua kegiatan yang 

dilakukan dapat ditampilkan dalam satu barisan (satu tempat) 

yang dapat dilihat oleh semua anggota tim proyek dan dapat 

berkolaborasi secara mudah. 

Mempertimbangkan dunia akademik dan pendekatan multi 

disiplinnya, Trello telah menjadi salah satu alternatif penggunaan 

dalam lingkungan belajar, dengan menggabungkan platform yang 

memungkinkan kerja kolaboratif dan interaktif, memperomosikan 

berbagai pengetahuan dan pengalaman. Guru dapat menggunakan 

aplikasi ini untuk menerapkan model pembelajaran project based 

learning dalam kegiatan belajar mengajar.27 

Adapun keterbaharuan yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya bahwa sebenarnya sudah banyak 

yang menggunakan model pembelajaran project based learning 

(pjbl) disekolah, namun yang menggunakan berbasis trello itu 

belum ada. Jadi peneliti tertarik untuk meneliti judul Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Berbasis Trello 

Terhadap Creative Thinking Skill dan Kemampuan 

Komunikasi Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA SMP 

Kelas VIII, sebagai tambahan sumber informasi pembelajaran. 

 

 

 
27 David Parsons et al., “Using Trello to Support Agile and Lean 

Learning with Scrum and Kanban in Teacher Professional Development,” 

Proceedings of 2018 IEEE International Conference on Teaching, Assessment, 

and Learning for Engineering, TALE 2018, no. December (2019): 720–24, 
https://doi.org/10.1109/TALE.2018.8615399. 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 

dirumuskan identifikasi masalah dan batasan masalah sebagai 

berikut:  

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

a. Creative thinking skill peserta didik UPT SMPN 1 

Atap Pagelaran Utara masih tergolong rendah 

b. Kemampuan komunikasi peserta didik UPT SMPN 1 

Atap Pagelaran Utara masih tergolong rendah 

c. Dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

model konvensional seperti metode ceramah, diskusi, 

dan penugasan sedangkan di RPP menggunakan 

model direct instruction. 

d. Dalam Situasi pandemi dibutuhkan model project 

based learning (pjbl) dalam proses pembelajaran 

daring. 

e. Aplikasi trello sebagai perantara dalam 

berkomunikasi dan membagikan tugas secara daring, 

serta dinilai cocok untuk membantu penerapan model 

project based learning (pjbl) 

2. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Creative thinking skill yang dilatih dalam penelitian 

ini dengan indikator berpikir lancar, berpikir luwes, 

berpikir orisinil, dan berpikir terperinci. Dalam 

melatih creative thinking skill peserta didik yaitu 

melalui pembelajaran IPA materi sistem eksresi pada 

manusia 

b. Kemampuan komunikasi yang dilatih dalam 

penelitian ini dengan indikator representasi, 

mendengar, membaca, diskusi, dan menulis. Dalam 

melatih kemampuan komunikasi peserta didik yaitu 
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melalui pembelajaran IPA materi sistem eksresi pada 

manusia 

c. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Trello pada mata pembelajaran IPA materi 

sistem ekskresi pada manusia. 

d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sistem ekskresi pada manusia sebanyak 4 kali 

pertemuan (2x45 menit) 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah pada penulisan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

project based learning (pjbl) berbasis trello, model 

pembelajaran project based learning (pjbl), dan model 

pembelajaran direct instruction terhadap creative thinking 

skill peserta didik kelas VIII UPT SMPN 1 Atap 

Pagelaran Utara pada mata pelajaran IPA? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

project based learning (pjbl) berbasis trello, model 

pembelajaran project based learning (pjbl), dan model 

pembelajaran direct instruction terhadap kemampuan 

komunikasi peserta didik kelas VIII UPT SMPN 1 Atap 

Pagelaran Utara pada mata pelajaran IPA? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh antara model pembelajaran project 

based learning (pjbl) berbasis trello, model pembelajaran 

project based learning (pjbl), dan model pembelajaran 

direct instruction terhadap creative thinking skill peserta 

didik kelas VIII UPT SMPN 1 Atap Pagelaran Utara pada 

mata pelajaran IPA. 
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2. Mengetahui pengaruh antara model pembelajaran project 

based learning (pjbl) berbasis trello, model pembelajaran 

project based learning (pjbl), dan model pembelajaran 

direct instruction terhadap kemampuan komunikasi 

peserta didik kelas VIII UPT SMPN 1 Atap Pagelaran 

Utara pada mata pelajaran IPA 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas penulis mengharapkan 

penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan mengenai model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbasis trello dalam 

pembelajaran IPA dan sebagai pedoman perbandingan 

maupun referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian 

sejenis dikemudian hari.  

2. Bagi Peserta Didik 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

peserta didik sebagai acuan untuk memupuk creative 

thinking skill dan kemampuan komunikasi siswa sehingga 

kedepannya siswa dapat lebih aktif lagi. 

3. Bagi Pendidik  

Sebagai sumber rujukan maupun informasi bagi guru dalam 

menentukan model maupun metode yang tepat dalam 

mengajar kedepannya. Sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar siswa.  

4. Bagi Sekolah  

Sebagai rujukan untuk meningkatkan variasi penerapan 

model dan pendekatan pembelajaran untuk menyusun 

program peningkatan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menjadikan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

peneliti lainnya sebagai referensi peneliti, yaitu sebagai berikut: 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti salah satunya Arif Sahron dan Baharudin pada 

tahun 2020 yang membuahkan hasil positif, hasil penelitian 

tersebut menunjukan berdasarkan hasil analisis data setelah 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

menunjukan hasil belajar siswa paling tinggi terdapat pada kelas 

eksperimen dengan rata-rata 77,33% sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukan 

hasil belajar lebih rendah yakni 71,16%. Jadi, dengan 

menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi 

daripada hasil belajar peserta didik menggunakan model 

konvensional28 

Penelitian lain yang dilakukan oleh I Made Winangun pada 

tahun 2021 menyatakan bahwa salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam pembelajaran IPA selama masa pandemi yaitu 

perubahan teknis pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning, model ini dinilai mampu mengembangkan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, berpikir kreatif, dan 

mampu memberi kesan menarik ditengah pembelajaran daring 

saat ini.29 

Hasil penelitian Zakiah dan fajriadi pada tahun 2020 

menunjukan bahwa penerapan Hybrid-PjBL terhadap kreativitas 

peserta didik menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik meningkat menjadi lebih baik yang dipengaruhi juga 

 
28 Sahron and Baharuddin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrik Siswa XI Di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan TA. 

2019/2020.” 
29 Winangun, “Project Based Learning: Strategi Pelaksanaan 

Praktikum IPA SD Dimasa Pandemi Covid-19.” 
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oleh faktor inovatif dari peserta didik yang belajar secara mandiri. 

Sehingga didapat kesimpulan bahwa model pembelajaran PjBL 

dapat mengembangkan potensi berpikir kreatif pada abad 21 saat 

ini.30 

Hasil penelitian Andri tri Nugroho, dkk pada tahun 2019 yang 

berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kreatif Materi 

Pencemaran Lingkungan” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan model Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi peserta 

didik di SMP IT Fitrah Insani.31 

Penelitian yang dilakukan oleh Andre Fernando pada tahun 

2019 mengenai penggunaan aplikasi Trello dalam pembelajaran 

memberikan dampak positif terlebih lagi untuk pembelajaran 

kolaboratif. Trello telah menjadi platform yang memungkinkan 

siswa untuk belajar secara kolaboratif dan interaktif sehingga 

siswa dapat mengekspresikan pengetahuan dan pengalaman 

mereka. Trello dinilai cocok untuk membantu penerapan metode 

pembelajaran PBL.32 Penelitian mengenai model pembelajaran 

Project Based Learning berbasis trello di Indonesia belum ada, 

sehingga penelitian ini dianggap penting untuk menjadi tambahan 

sumber informasi. 

 

 

 

 
30 N. E. Zakiah and D. Fajriadi, “Hybrid-PjBL: Creative Thinking 

Skills and Self-Regulated Learning of Pre-Service Teachers,” Journal of 

Physics: Conference Series 1521, no. 3 (2020),  
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1521/3/032072. 

31 Andri tri Nugroho, Tri Jalmo, and Arwin Surbakti, “Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Sains Dan 

Berpikir Kreatif,” Journal Bioterdidik 7, no. 3 (2019): 50–58. 
32 Andre Fernando Uebe Mansur, Anabela Carvalho Alves, and 

Roberta Braga Torres, “Trello as Virtual Learning Environment and Active 

Learning Organiser for PBL Classes: An Analysis under Bloom’s Taxonomy,” 

International Symposium on Project Approaches in Engineering Education 9 
(2019): 245–52. 
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G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan  

Bab ini terdiri atas beberapa sub bab diantaranya yaitu, 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian relevan, sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori, Kerangka Berpikir, dan Pengajuan 

Hipotesis 

Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu meliputi teori-teori 

mengenai Model project based learning, trello, creative 

thinking skill, kemampuan komunikasi dan mata pelajaran 

IPA. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memuat metode atau cara-cara yang akan 

digunakan ketika melakukan penelitian yang meliputi, waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional penelitian, instrumen penelitian serta teknik 

analisis data. 

4. Daftar Rujukan 

Berisi tentang berbagai sumber literatur yang dijadikan 

dalam bahan kajian pada proposal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, setelah mendapatkan 

hasil dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbasis trello terhadap creative 

thinking skill dan kemampuan komunikasi pada mata pelajaran IPA 

SMP kelas VIII, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji hipotesis menggunakan uji one way annova 

menunjukkan bahwa hasil perbedaan rata-rata dimana hasil 

creative thinking skill mendapatkan nilai Sig sebesar 0,000 

yang artinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi, artinya uji 

hipotesisnya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran project based learning (pjbl) berbasis trello 

terhadap creative thinking skill peserta didik kelas VIII materi 

sistem ekskresi pada manusia atau H1A diterima dan H0A 

ditolak. 

2. Hasil uji hipotesis menggunakan uji one way annova 

menunjukkan bahwa hasil perbedaan rata-rata dimana hasil 

kemampuan komunikasi mendapatkan nilai Sig sebesar 0,000 

yang artinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi, artinya uji 

hipotesisnya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran project based learning (pjbl) berbasis trello 

terhadap kemampuan komunikasi peserta didik kelas VIII 

materi sistem ekskresi pada manusia atau H1B diterima dan 

H0B ditolak. 

 

B. Rekomendasi 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 

dan pembahasan penelitian yang sudah didapatkan diantaranya yaitu: 

1. Guru sudah baik dalam menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, namun salah satu 

model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran IPA 
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khususnya siswa kelas VIII adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis trello. 

2. Salah satu keberhasilan seorang guru adalah dapat 

meningkatkan creative thinking skill dan kemampuan 

komunikasi peserta didik guna bekal mereka kelak. 

3. Penelitian mengenai aplikasi trello di Indonesia masih sangat 

sedikit, maka untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

menjadi tambahan sumber informasi dan dapat dikembangkan 

lagi dengan cakupan yang lebih luas. 
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